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Abstrack: In the era of digitalization and
technological innovation, the way consumers conduct
payment transactions continues to transform.
Payment technology is constantly evolving to
enhance efficiency, security, and convenience. One of
the latest innovations gaining attention is contactless
payment technology. The growth of digital payments
in the post-pandemic period is expected to continue
rising. A study conducted by Inventure shows that the
COVID-19 pandemic has driven cashless, cardless,
and contactless payments to become a priority for
consumers when making transactions. Generation Z
is highly familiar with technology and tends to
prioritize ease and speed in using it. Further
research can be conducted to explore more deeply
the behavior of users, particularly Generation Z, in
adopting and utilizing contactless features. UTAUT 2
is an extension of the previous UTAUT model, with a
greater focus on the acceptance and use of
technology in the consumer context. The purpose of
using the UTAUT 2 model is to identify three key
factors in the acceptance and usage of technology by
both the general public and consumers. It is hoped
that this research will complement existing
information by focusing on specific aspects of
Generation Z's use of contactless technology. This
can serve as a basis for developing more precise and
efficient strategic steps to increase the
implementation and significant use of contactless
payments, influencing consumer purchase intention.
Based on previous studies using the theory of
planned behavior, this research aims to analyze the
direct and indirect effects of social media marketing
activities, electronic word of mouth, and brand
awareness on purchase intention, focusing on the
HMNS perfume brand in Banten. This study uses a
quantitative approach with a sample of 140
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respondents from Banten. The software used in this
research is Smart-PLS to test the proposed
hypotheses. The results reveal that social media
marketing activities and electronic word of mouth
have a positive impact on brand awareness, and both
electronic word of mouth and brand awareness
positively influence purchase intention. However,
social media marketing activities do not significantly
affect purchase intention. These findings provide
valuable insights for companies in the industry to
formulate effective marketing strategies in order to
succeed in a highly competitive market. The study
suggests that managers should maximize the
potential of social media marketing to enhance brand
awareness, thereby positively impacting purchase
intention.

PENDAHULUAN
Dalam era digitalisasi dan inovasi teknologi, cara konsumen melakukan transaksi

pembayaran terus mengalami transformasi. Teknologi pembayaran terus mengalami transformasi
untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan. Salah satu inovasi terbaru yang
mendapat perhatian adalah teknologi pembayaran contactless. Teknologi ini memungkinkan
transaksi pembayaran dilakukan hanya dengan mendekatkan kartu, token, atau perangkat mobile
ke mesin pembaca, tanpa memerlukan kontak fisik atau memasukkan kartu ke dalam slot. Hal ini
ditandai dengan adanya peningkatan penyediaan Fitur Contactless sebagai alat transaksi
merchant di berbagai tempat. Pembayaran dengan kartu contactless telah menjadi metode
pembayaran yang marak di banyak negara di seluruh dunia. Di lebih dari 20 negara, adopsi
pembayaran kartu contactless mencapai lebih dari 90 persen dari semua transaksi tatap muka
Visa.

Penelitian mengenai pengembangan teknologi keuangan merupakan topik yang menarik
untuk dieksplorasi, guna memahami bagaimana pengguna merespons dan menerima aplikasi
yang disajikan oleh penyedia layanan. Baik disadari maupun tidak, penggunaan teknologi
keuangan kini menjadi bagian integral dari kegiatan sehari-hari individu dari beragam kelompok
usia. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui pandangan konsumen, khususnya terkait dengan
fitur Contactless, mengingat generasi Z yang sangat akrab dengan teknologi dan cenderung
mengutamakan kemudahan dan kecepatan dalam penggunaan teknologi.

Sebuah studi lebih lanjut bisa dilakukan untuk menggali lebih dalam perilaku pengguna,
khususnya generasi Z, dalam menerima dan menggunakan fitur Contactless. Faktor-faktor seperti
preferensi, motivasi, dan kepuasan pengguna menjadi kunci dalam memahami bagaimana
penerimaan dan adopsi Contactless di kalangan generasi Z.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pandangan pengguna, terutama
generasi Z, terhadap Contactless, penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih lengkap
tentang kebutuhan dan keinginan mereka dalam menggunakan teknologi keuangan. Dengan
mempertimbangkan elemen-elemen ini, studi ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam
merancang strategi yang lebih efektif untuk mendorong adopsi Contactless dan meningkatkan
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kepuasan pengguna. Ini menjadi sangat relevan mengingat generasi Z merupakan kelompok yang
berpotensi menjadi pengguna utama teknologi keuangan di masa depan.

LANDASAN TEORI
Konsep Model Unified Theory Of Acceptance And Use Technology 2 (UTAUT 2)

Pada tahun 1989, Davis mengembangkan sebuah kerangka kerja yang dikenal sebagai
Technology Acceptance Model (TAM) untuk memahami bagaimana pengguna menerima sistem
informasi. TAM suatu teori yang menggambarkan bagaimana persepsi dan tanggapan seseorang
terhadap suatu teknologi mempengaruhi sikap dan perilaku pengguna. Model ini menjelaskan
perilaku individu sebagai hasil dari niat untuk menggunakan, yang ditentukan oleh sikap mereka
terhadap penggunaan teknologi (Davis, 1989). Davis mengidentifikasi tiga komponen kunci
dalam TAM: persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use), dan penggunaan teknologi sebenarnya (actual technology use).

Expetancy (Ekpektasi/Harapan akan Usaha)
Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan terkait dalam pengguna sistem

(Venkatesh et al, 2003). Penggunaan teknologi informasi yang mudah dapat menimbulkan
persepsi bahwa sistem itu berguna baginya dan menimbulkan kenyamanan bila menggunakannya.
Namun jika sistem ini dirasa sulit untuk digunakan maka rasa nyaman bekerja dengan sistem
tidak akan muncul dan niat menggunakan untuk memanfaatkan sistem akan berkurang. Variabel
tersebut diformulasikan oleh Venkatesh et al (2003) berdasarkan 3 konstrak pada model atau teori
sebelumnya yaitu:

Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use), Menurut Davis dalam
Venkatesh et al (2003) persepsi kemudahan penggunaan adalah mengidentifikasikan bahwa
kemudahan pemakaian mempunyai pengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi.

Kompleksitas (Complexity), Kompleksitas menurut Thompson dalam Venkatesh et al
(2003) adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan sebagai sesuatu yang relatif sulit untuk
diartikan dan digunakan oleh individu. Kemudahan Pengguna (Easy of Use), Kemudahan
pengguna menurut Moore dan Benbasat dalam Venkatesh et al (2003) adalah tingkat dimana
menggunakan inovasi dianggap sulit untuk digunakan. Sehingga bila pengguna menganggap
apabila menggunakan suatu teknologi sistem yang baru maka akan berdampak intensitas
penggunaan sistem tersebut.

Social influence (Pengaruh Sosial) Faktor sosial adalah sejauh mana seseorang individu
memandang bahwa orang lain percaya bahwa dia harus menggunakan sistem yang baru
(Venkatesh et al, 2003). Pengaruh social influence terhadap behavioral intention akan lebih besar
apabila pemakaian sistem tersebut adalah wajib, namun hal tersebut hanya penting dan terjadi
pada tahap awal pengalaman pengguna dalam menggunakan suatu teknologi atau sistem dan akan
berkurang seiring dengan berjalannya waktu yang pada akhirnya menjadi tidak signifikan dengan
penggunaan yang berkelanjutan. Dalam konsep ini terdapat gabungan variabel-variabel yang
diperoleh dari model penelitian sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan
teknologi. Adapun variabel tersebut adalah: Norma Subyektif (Subjective Norms),Menurut Ajzen
dalam Venkatesh et al (2003) norma subyektif adalah persepsi orang bahwa kebanyakan orang-
orang yang penting baginya berpikir bahwa di harus atau tidak harus melakukan perilaku yang
bersangkutan. Faktor-faktor sosial (Social Factors). Menurut Thompson dalam Venkatesh et al
(2003) faktor sosial adalah internalisasi individu dari referensi budaya subyektif kelompok,
kesepakatan secara spesifik interpersonal dari salah satu individu dengan individu lain dalam
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situasi sosial tertentu. Gambaran (Image), Menurut Moore dan Benbasat dalam Venkatesh et al
(2003) gambaran adalah sejauh mana pengguna suatu inovasi dianggap untuk meningkatkan citra
seseorang atau status dalam sistem sosial seseorang.

Facilitating condition (Kondisi yang Memfasilitasi)
Kondisi yang memfasilitasi adalah sejauh mana seorang individu percaya bahwa

infrastruktur organisasi dan teknis untuk mendukung penggunaan sistem (Venkates et al, 2003).
Dalam konsep ini terdapat gabungan variabel-variabel yang diperoleh dari model penelitian
sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan teknologi. Adapun variabel tersebut
adalah: Kontrol Perilaku Persepsi (Perceived Behavioral Control), Menurut Ajzen dalam
Venkatesh et al (2003) kontrol perilaku persepsi adalah mencerminkan persepsi kendala internal
dan eksternal terhadap perilaku dan meliputi hal yang berhasil secara sendiri, kondisi
memfasilitasi sumber daya, dan kondisi memfasilitasi teknologi.

Behaviour al Intention (Minat Pemanfaatan)
Minat pemanfaatan merupakan tingkat keinginan atau niat pemakai menggunakan sistem

secara terus menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi (Jati,
2012). Jika seseorang berminat meggunakan teknologi baru apabila dia meyakini dengan
menggunakan teknologi tersebut akan meningkatkan kinerja dalam pekerjaanya, menggunakan
teknologi tersebut merupakan hal yang mudah, dia mendapatkan pengaruh dari lingkungan
sekitarnya dan fasilitas terhadap teknologi tersebut terpenuhi. Use Behaviour (Perilaku
Pengguna), Perilaku pengguna adalah intensitas pengguna dalam menggunakan suatu teknologi
yang baru (Jati, 2012). Sehingga faktor-faktor seseorang dalam menggunakan teknologi di latar
belakangi oleh niat seseorang untuk menggunakan teknologi yang didorong berdasarkan persepsi
dengan menggunakan teknologi tersebut dapat meningkat kinerjanya, kemudahan dalam
pengoperasional, faktor sosial dan lingkungan yang mempengaruhi serta kondisi yang
memfasilitasi teknologi tersebut.

Hedonic motivation (Motivasi Hedonisme)
Hedonic motivation merupakan hal yang menyenangkan kesenangan yang berasal dari

penggunaan teknologi, dan telah terbukti memainkan peran penting dalam menentukan
penerimaan dan penggunaan teknologi (Brown & Venkatesh 2005). Menurut Venkatesh et al
(2012) bahwa Hedonic motivation merupakan motivasi kesenangan yang diperoleh dari
penggunaan suatu sistem atau teknologi. Pada beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh
Van der Heijden (2004) dan Thong et al (2006) bahwa ditemukan Hedonic motivation
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi secara langsung. Dalam konteks
konsumen, Hedonic motivation juga telah ditemukan sebagai penentu penting penerimaan dan
penggunaan teknologi (Brown & Venkatesh 2005; Childers et al., 2001).

Price Value (Nilai Harga)
Struktur biaya dan harga mungkin berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi

konsumen (Ventakesh, et al. 2012). dikatakan positif jika manfaat dalam menggunakan teknologi
dirasakan lebih oleh pengguna dibandingkan biaya yang dikeluarkan, dan nilai harga juga
memiliki pengaruh positif terhadap niat. Maka dari itu nilai harga dapat digunakan untuk menjadi
prediktor dari variabel niat perilaku dalam menggunakan teknologi (Ventakesh, et al. 2012).
Perbedaan penting antara pengaturan penggunaan konsumen dan pengaturan penggunaan
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organisasi, dimana UTAUT dikembangkan, adalah bahwa konsumen biasanya menanggung biaya
moneter untuk penggunaan tersebut sedangkan karyawan tidak. Struktur biaya dan harga
mungkin berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi konsumen (Chang, 2012).

Habit (Kebiasaan)
Habit menjelaskan bagaimana seseorang menggunakan suatu system dalam

kesehariannya (Harsono, 2014). Menurut Limayem et al (2007) dalam Venkatesh et al (2012)
menyatakan bahwa habit didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang cenderung untuk
berperilaku secara otomatis karena pembelajaran sebelumnya. Dalam penelitian Venkatesh et al
(2012) menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kebiasaan konsumen pada
penggunaan teknologi priibadi ketika mereka menghadapi lingkungan yang berqagam dalan
selalu berubah.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain asosiatif dengan fokus untuk mengidentifikasi hubungan
antar variabel dengan orientasi pada hubungan sebab-akibat. Variabel independen (yang
mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi) akan diidentifikasi dalam penelitian
ini. Untuk analisis data, penelitian ini akan memanfaatkan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, dan regresi linier berganda. Data yang dikumpulkan adalah data primer dengan
karakteristik kuantitatif.

Populasi
Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah Generasi Z yang ada di

lndonesia yang mengetahui adanya fitur Contactless pada kartu Debit ataupun Kredit dan kerap
menggunakannya. Populasi ini mencakup individu dengan variasi dalam parameter-parameter
seperti usia, jabatan dan lama bekerja dan jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengamati serta menganalisis karakteristik populasi ini sehubungan dengan penggunaan Fitur
Contactless. Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun populasi sasaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Generasi Z yang ada di lndonesia yang mengetahui adanya fitur Contactless
pada kartu Debit ataupun Kredit.

Sampel
Dalam penelitian ini menggunakan sampel non probabilitas, dikarenakan peneliti tidak

mendapatkan secara rinci identitas responden yang diperlukan dalam pembuatan kerangka
sampling. Metode non probabilitas dengan menggunakan teknis penarikan sampel purposive.
Sampel purposive adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria khusus, yaitu orang-orang
yang dianggap memnuhi kategori tertentu.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

data primer dan secara umum teknik pencarian data bisa diperoleh melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, maupun kuesioner sebagai teknik dalam pengumpulan data pokok. Pada penelitian
ini, instrument yang dipakai untuk memperoleh data yaitu dilakukan dengan menggunakan teknik
Kuesioner.
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Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan diterapkan adalah dengan

menggali informasi dari berbagai sumber, termasuk literatur terkait dari buku teks, jurnal, dan
artikel ilmiah yang relevan. Selain itu, metode survei akan digunakan untuk mendapatkan data
primer melalui kuisioner yang akan disebar kepada responden. Pertanyaan dalam kuisioner akan
dirancang menggunakan skala Likert, dengan rentang penilaian dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Data yang dikumpulkan melalui survei ini akan menjadi landasan utama
untuk analisis regresi berganda.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat

analisis Partial Least Square (PLS). PLS adalah alat analisis yang memungkinkan peneliti
memperoleh nilai variabel laten untuk tujuan prediksi. PLS tidak memiliki banyak asumsi dan
tidak membutuhkan distribusi normal multivariat, ukuran sampel besar, atau distribusi residual
yang khusus. PLS lebih fokus pada data dan memiliki prosedur estimasi yang terbatas, sehingga
kesalahan spesifikasi model tidak berdampak signifikan pada estimasi parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Outer Model

Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian Convergent Validity,
Discriminant Validity dan Composite Reliability. Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model PLS telah memenuhi syarat
validitas konvergen, validitas deskriminan dan reliabilitas komposit. Uji validitas konvergen
dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya.

Untuk penelitian konfirmatori, batas loading factor yang digunakan adalah sebesar 0,7,
sedangkan untuk penelitian eksploratori maka batas loading factor yang digunakan adalah
sebesar 0,6 dan untuk penelitian pengembangan, batas loading factor yang digunakan adalah 0,5.
Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori, maka batas loading factor yang
digunakan adalah sebesar 0,7. Berikut ini adalah hasil estimasi model PLS:
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Gambar 1. Estimasi Model PLS
Sumber: Data Primer yang Diolah (2024)

Berdasarkan hasil estimasi model PLS pada gambar di atas, seluruh indikator telah
memiliki nilai loading factor di atas 0,7 sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dalam
mengukur konstruknya. Selain dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator,
validitas konvergen juga dinilai dari nilai Average Variance Extrancted (AVE) masing-masing
konstruk, model PLS dinyatakan telah memenuhi validitas konvergen jika nilai AVE masing-
masing konstruk > 0,5.

Tabel 1. Nilai Loading factor serta AVE

Variabel Variabel, Indikator Outer
Loading

Cronbac’s
Alpha

Composite
Reliability

Average
Variance

Extracted (AVE)

X1

Performance expectancy
of Contactless Payment

(X1)
0.879 0.943 0.892

X1.1 0.977
X1.2 0.924
X1.3 0.914
X1.4 0.935
X1.5 0.927

X2

Effort expectancy of
Contactless Payment (X2) 0.911 0.945 0.851

X2.1 0.942
X2.2 0.916
X2.3 0.955

X3 Social influence of
Contactless Payment (X3) 0.932 0.956 0.88
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X3.1 0.929
X3.2 0.945
X3.3 0.929

X4

Facilitating condition of
Contactless Payment (X4) 0.92 0.943 0.805

X4.1 0.819
X4.2 0.927
X4.3 0.905
X4.4 0.933

X5

Hedonic motivation of
Contactless Payment (X5) 0.907 0.941 0.842

X5.1 0.955
X5.2 0.937

X6

Perceived value of
Contactless Payment (X6) 0.883 0.944 0.895

X6.1 0.923
X6.2 0.897
X6.3 0.934

X7

Habit of Contactless
Payment (X7) 0.908 0.942 0.843

X7.1 0.912
X7.2 0.916

Y

Behavioral intention
Contactless (Y) 0.964 0.972 0.875

X7.3 0.926
Y.1 0.929
Y.2 0.961
Y.3 0.875

Z
Behaviour use (Z) 0.928 0.954 0.873

Z.1 0.942
Z.2 0.946

Sumber: Data Primer yang Diolah (2024)
Berdasarkan hasil analisis PLS pada tabel di atas, nilai loading factor seluruh indikator >

0,7 dan nilai AVE seluruh konstruk telah melebihi 0,5 yang menunjukkan bahwa seluruh
indikator pada masing-masing variabel konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen
yang disyaratkan.

Tabel 2. Nilai Path Coefficients Hipotesis (Uji Pengaruh Langsung)

Original
Sample
(O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P-Values

Behavioral intention Contactless (Y) ->
Behaviour use (Z)

0.798 0.799 0.05 15.945 0.00

Effort expectancy of Contactless Payment (X2)
-> Behavioral intention Contactless (Y)

0.128 0.132 0.06 2.136 0.017

Facilitating condition of Contactless Payment
(X4) -> Behaviour use (Z)

-0.229 -0.22 0.086 2.648 0.004
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Facilitating condition of Contactless Payment
(X4) -> Behavioral intention Contactless (Y)

0.164 0.164 0.087 1.877 0.031

Habit of Contactless Payment (X7) ->
Behaviour use (Z)

0.139 0.131 0.079 1.757 0.04

Habit of Contactless Payment (X7) ->
Behavioral intention Contactless (Y)

-0.157 -0.144 0.076 2.059 0.02

Hedonic motivation of Contactless Payment
(X5) -> Behavioral intention Contactless (Y)

0.48 0.464 0.08 6.032 0.00

Perceived value of Contactless Payment (X6) -
> Behavioral intention Contactless (Y)

0.293 0.283 0.054 5.395 0.00

Performance expectancy of Contactless
Payment (X1) -> Behavioral intention
Contactless (Y)

0.121 0.143 0.066 1.828 0.034

Social influence of Contactless Payment (X3) -
> Behavioral intention Contactless (Y)

0.089 0.081 0.052 1.706 0.044

Sumber: output PLS Bootstraping (2024)
Tabel menunjukan temuan uji dugaan melalui memakai bootstrapping. Dari sepuluh

hipotesis pada penlitian ini menunjukkan bahwa semua hipotsis memiliki hubungan positif. Hal
ini mengungkapkan bahwa smua hipotesis tersebut diterima.

Pembahasan
Penelitian ini berfokus pada Generasi Z pada tahun 2024 untuk memahami bagaimana

mereka menerima dan menggunakan teknologi pembayaran ini. Sebanyak sepuluh hipotesis yang
dikembangkan dan diuji dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) dan didukung oleh
software SmartPLS 3.2.9. Pada penelitian ini menggunakan data primer dari 140 responden
dengan cara mengisi kuisioner menggunakan Google Form. Dari total 140 responden, mayoritas
adalah Perempuan dengan persentase 56.4%, sedangkan laki-laki berjumlah 43.6%. Grafik ini
menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki dalam kelompok
yang disurvei. Selain itu, pada penelitian ini responden mayoritas responden, yaitu 60%, berada
dalam rentang usia 24-27 tahun, sementara 40% sisanya berada dalam rentang usia 21-23 tahun.
Grafik ini menunjukkan dominasi kelompok usia 24-27 tahun di antara para responden.
Kemudian sebagian besar responden, yaitu 70%, memiliki pendidikan terakhir di tingkat Strata 1
(S1), sementara 25% telah menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas, dan
sisanya berada di tingkat Strata 2 (S2). Grafik ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki latar belakang pendidikan Strata 1 (S1). Terakhir, mayoritas responden, yaitu 50.7%,
memiliki masa kerja antara 2-5 tahun, 35.7% memiliki masa kerja lebih dari 0-2 tahun, dan
13.6% memiliki masa kerja antara lebih dari 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada tahap awal karier mereka. Temuan ini menguatkan bahwa niat untuk
menggunakan teknologi memainkan peran penting dalam menentukan perilaku penggunaan
aktual. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara
Behavioral intention dan Use Behavior dalam konteks fitur pembayaran contactless. Ketika
pengguna memiliki niat yang jelas dan kuat untuk menggunakan teknologi, mereka lebih
mungkin untuk mengadopsi dan terus menggunakan teknologi tersebut secara berkelanjutan.
Peneliti seperti Hidayat et al. (2020), Widjaja et al. (2020), dan Wahyuningsih et al. (2021)
memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana niat perilaku mempengaruhi
perilaku penggunaan teknologi.
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KESIMPULAN
1. Performance expectancy (Ekspektasi Kinerja) berperan penting dalam penerimaan

teknologi pembayaran contactless, di mana pengguna percaya bahwa teknologi ini akan
meningkatkan efisiensi transaksi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan
pembayaran contactless, dengan nilai P sebesar 0.034. Meskipun pengaruhnya tidak sebesar
faktor lain, ekspektasi kinerja tetap signifikan secara statistik dan dapat meningkatkan niat
individu untuk mengadopsi teknologi ini. Oleh karena itu, penyedia layanan keuangan
disarankan untuk fokus pada peningkatan kinerja sistem pembayaran contactless, terutama
dalam hal kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi.

2. Effort expectancy (Kemudahan penggunaan) faktor penting dalam penerimaan teknologi
pembayaran contactless, karena pengguna lebih cenderung mengadopsi teknologi yang
mudah digunakan. Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan,
semakin besar pengaruhnya terhadap niat perilaku pengguna untuk menggunakan
pembayaran contactless, dengan nilai P sebesar 0.017. Meskipun kontribusinya tidak sebesar
faktor lain, kemudahan penggunaan tetap menjadi elemen kunci dalam adopsi teknologi baru.
Oleh karena itu, penyedia layanan harus memastikan antarmuka yang intuitif dan dukungan
teknis yang memadai untuk meningkatkan penerimaan teknologi ini.

3. Social influence (Pengaruh Sosial) memainkan peran penting dalam penerimaan teknologi
pembayaran contactless, di mana individu dipengaruhi oleh orang-orang penting di
sekitarnya untuk mengadopsi teknologi ini. Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan
pembayaran contactless, dengan nilai P sebesar 0.044. Meskipun dampaknya lebih kecil
dibandingkan faktor lain, dukungan sosial tetap signifikan dalam mendorong adopsi
teknologi, terutama di kalangan Generasi Z yang terpengaruh oleh tren sosial. Oleh karena
itu, strategi pemasaran yang melibatkan pengaruh sosial, seperti penggunaan influencer,
dapat efektif dalam meningkatkan penerimaan teknologi ini.

4. Facilitating conditions (Kondisi yang memfasilitasi) berperan penting dalam penerimaan
pembayaran contactless dengan memastikan ketersediaan infrastruktur dan dukungan teknis
yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun kondisi ini memiliki pengaruh
negatif terhadap penggunaan aktual, mereka memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap niat perilaku, dengan nilai P sebesar 0.031. Hal ini menandakan bahwa meskipun
ada dukungan infrastruktur, faktor penghambat lain perlu diatasi untuk meningkatkan
penggunaan sebenarnya. Oleh karena itu, penyedia layanan harus fokus pada peningkatan
aksesibilitas dan dukungan teknis untuk meminimalkan hambatan dan mendorong adopsi
teknologi ini. Facilitating conditions, atau kondisi yang memfasilitasi, sangat penting dalam
penerimaan pembayaran contactless karena memastikan ketersediaan infrastruktur dan
dukungan teknis yang memadai.

5. Facilitating conditions (Kondisi yang memfasilitasi) Penelitian menunjukkan bahwa
Facilitating Condition of Contactless Payment dan Behavior Use mengungkapkan hasil
positif dan signifikan. Penelitian ini juga menunjukkan dengan nilai P sebesar 0.031 bahwa
Facilitating Condition of Contactless Payment dan Behavior Use secara keseluruhan
mengungkapkan bahwa kondisi fasilitasi yang baik mampu meningkatkan penggunaan
pembayaran contactless. Hal ini menandakan bahwa meskipun ada dukungan infrastruktur,
faktor penghambat lain perlu diatasi untuk meningkatkan penggunaan sebenarnya. Oleh
karena itu, penyedia layanan harus fokus pada peningkatan aksesibilitas dan dukungan teknis
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untuk meminimalkan hambatan dan mendorong adopsi teknologi ini.
6. Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) berperan penting dalam meningkatkan penerimaan

fitur pembayaran contactless, di mana pengguna lebih cenderung mengadopsi teknologi ini
jika mereka merasa mendapatkan kesenangan dari penggunaannya. Penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi hedonis, semakin besar pengaruhnya terhadap penerimaan
teknologi pembayaran contactless. Hal ini menandakan bahwa pengalaman yang
menyenangkan dapat mendorong pengguna untuk lebih terbuka terhadap adopsi teknologi
baru. Oleh karena itu, penyedia layanan disarankan untuk menciptakan pengalaman
pengguna yang menarik dan memuaskan guna meningkatkan adopsi teknologi ini.

7. Price Value (Nilai harga), merupakan faktor penting dalam penerimaan fitur pembayaran
contactless, di mana pengguna lebih cenderung mengadopsi teknologi ini jika manfaatnya
melebihi biaya yang dikeluarkan. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap
nilai harga memiliki dampak signifikan terhadap niat untuk menggunakan pembayaran
contactless, dengan nilai P sebesar 0.00. Hal ini menandakan bahwa ketika pengguna merasa
pembayaran contactless memberikan nilai lebih dari segi efisiensi, keamanan, dan
kenyamanan dibandingkan dengan biaya, mereka lebih cenderung untuk menerimanya. Oleh
karena itu, penyedia layanan harus memastikan bahwa manfaat yang ditawarkan sebanding
atau lebih besar dari biaya untuk mendorong adopsi teknologi ini.

8. Habit (Kebiasaan) memainkan peran penting dalam penerimaan fitur pembayaran
contactless, di mana individu yang sudah terbiasa menggunakan teknologi ini cenderung
lebih mudah mengadopsinya. Penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap penggunaan aktual dan niat perilaku, dengan nilai P masing-masing
sebesar 0.04 dan 0.02. Hal ini menandakan bahwa semakin sering seseorang menggunakan
pembayaran contactless sebagai bagian dari rutinitas, semakin besar kemungkinan mereka
untuk terus menggunakannya. Oleh karena itu, penyedia layanan disarankan untuk
mendorong pembentukan kebiasaan positif melalui promosi dan insentif yang konsisten,
serta edukasi mengenai manfaat jangka panjang dari teknologi ini. Kebiasaan memiliki peran
penting dalam meningkatkan penggunaan fitur pembayaran contactless, di mana pengguna
yang sudah terbiasa cenderung lebih sering menggunakannya.

9. Habit (Kebiasaan) menunjukkan bahwa kebiasaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku penggunaan, dengan nilai P sebesar 0.04. Hal ini menandakan bahwa
semakin sering seseorang menggunakan pembayaran Contactless sehingga menjadi sebuah
kebiasaan, maka semakin besar juga kemungkinan mereka untuk terus menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu, penyedia layanan disarankan untuk mendorong
pembentukan kebiasaan positif melalui promosi dan insentif yang konsisten, serta edukasi
mengenai manfaat jangka panjang dari teknologi ini.

10. Behavioral Intention (Niat perilaku) dan Use Behavior (Perikaku Penggunaan) faktor
kunci yang mempengaruhi penggunaan fitur pembayaran contactless, di mana semakin tinggi
niat seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk menggunakannya. Penelitian
menunjukkan bahwa niat perilaku memiliki pengaruh yang sangat kuat dan signifikan
terhadap penggunaan aktual, dengan nilai P sebesar 0,00. Maka dapat disimpulkan bahwa
Behavioral intention Contactless dan Behavior Use memiliki hubungan positif dan signifikan.
Hal ini menandakan bahwa ketika pengguna memiliki motivasi yang kuat untuk beralih ke
pembayaran Contactless, maka semakin besar kemungkinan mereka akan benar-benar
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi penyedia
layanan untuk mendorong niat positif melalui strategi pemasaran yang efektif dan edukasi
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mengenai manfaat teknologi ini. bahwa ketika pengguna memiliki motivasi yang kuat untuk
beralih ke pembayaran Contactless, maka semakin besar kemungkinan mereka akan benar-
benar menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.
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